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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI WAKTU TERHADAP KADAR FLAVONOID DAN 

FENOLIK TOTAL DAUN ZINIA ANGGUN (Zinnia elegans Jacq.) 

MENGGUNAKAN METODE ULTRASONIK 

 

Danang Dwi Hartanto 

1804015063 

Tanaman zinia anggun merupakan salah satu tanaman hias yang juga menjadi obat 

tradisional karena memiliki berbagai efek biologis seperti antioksidan, sitotoksik, 

antibakteri, aktivitas insektisida, hepatoprotektif dan antijamur. Pada penelitian ini 

dilakukan penetapan kadar fenol dan flavonoid total menggunakan variasi waktu 

ekstraksi 10, 20 dan 30 menit agar dapat diketahui waktu yang tepat pada 

ekstraksi daun zinia anggun sehingga didapatkan kadar fenolik dan flavonoid 

yang optimal. Hasil penelitian menunjukan kadar fenolik total pada 10 menit 

waktu ekstraksi adalah 28,98 ± 2,18 mgGAE/g, pada 20 menit waktu ekstraksi 

29,55 ± 0,98 mgGAE/g dan pada 30 menit waktu ekstraksi 30,75 ± 1,45 

mgGAE/g. Kadar flavonoid total pada 10 menit waktu ekstraksi 40,55 ± 0,52 

mgQE/g, pada 20 menit waktu ekstraksi 44,44 ± 1,21 mgQE/g dan pada 30 menit 

waktu ekstraksi 34,83 ± 0,89 mgQE/g. Data kadar fenol total dan flavonoid total 

dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah. Hasil analisis statistik 

menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna antar variasi waktu ekstraksi 

terhadap kadar fenolik (p > 0,05) sedangkan pada kadar flavonoid total ada 

perbedaan yang bermakna (p < 0,05). Waktu ekstraksi yang optimum untuk kadar 

fenol total adalah 30 menit sedangkan waktu ekstraksi yang optimum untuk kadar 

flavonoid total adalah 20 menit 

Kata kunci : fenolik, flavonoid, ultrasonik, Zinnia elegans Jacq. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki kelembapan 

tinggi sehingga memungkinkan untuk tumbuhnya berbagai tanaman dengan baik. 

Tanaman yang dapat tumbuh dengan baik diantaranya adalah tanaman hias. Salah 

satunya yaitu tanaman zinia anggun (Zinnia elegans Jacq.). Tanaman zinia anggun 

banyak ditemukan tumbuh di pekarangan rumah sebagai tanaman hias, karena 

memiliki bunga yang besar, indah dan menarik. Tanaman zinia anggun selain 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias juga menjadi obat tradisional karena memiliki 

berbagai efek biologis seperti antioksidan, sitotoksik, antibakteri, aktivitas 

insektisida, hepatoprotektif dan antijamur (Gomaa et al., 2018). Tanaman zinia 

anggun memiliki hubungan kekerabatan dengan bunga matahari dan merupakan 

keluarga bunga matahari (Asteraceae). Tanaman dari keluarga ini tersebar luas di 

seluruh dunia terutama Asia selatan, Afrika selatan dan Amerika selatan. Zinia 

anggun oleh masyarakat banyak digunakan untuk mengatasi malaria, obat sakit 

perut, antiparasit, antijamur dan obat liver (Gomaa et al., 2018). Selain menjadi 

tanaman hias Zinia anggun juga mengandung Kandungan senyawa kimia yang 

telah diketahuai keberadaannya yaitu saponin, steroid, glikosida, polifenol dan 

flavonoid (Fractions et al., 2019).  

Flavonoid adalah termasuk kelompok polifenol dan diklasifikasikan 

berdasarkan struktur kimia serta biosintesisnya (Seleem et al., 2017). Flavonoid 

memiliki struktur dasar yang merupakan gabungan dari dua gugus aromatik dan 

jembatan karbon (C6-C3-C6) (Uzel et al., 2005). Flavonoid memiliki berbagai 

manfaat seperti kardioprotektif, anti-inflamasi, anti virus, antibakteri, anti-

diabetes, anti-kanker, anti penuaan (Wang et al., 2018). Sedangkan senyawa 

fenolik adalah suatu senyawa bahan alam yang sangat luas pemanfaatannya saat 

ini. Fenolik bermanfaat untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, 

kanker, gangguan sistem imun, antioksidan dan penuaan dini (Ahmad et al., 

2015). Senyawa kimia yang terkandung didalam tanaman dapat ditarik keluar agar 

penggunaannya dapat lebih maksimal bagi kehidupan yaitu dengan menggunakan 

metode ekstraksi. 
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Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan atau pemisahan kandungan 

senyawa menggunakan suatu pelarut yang sesuai. Namun perlu diperhatikan 

dalam pemilihan metode ekstraksi yang akan digunakan seperti pada sifat fisik, 

jenis, sifat kandungan senyawa dan pelarut yang nantinya akan digunakan 

(Hanani, 2015). Ekstraksi terbagi menjadi dua, yaitu konvensional dan modern, 

tetapi dikarenakan metode ekstraksi konvensional memiliki banyak kelemahan, 

maka banyak peneliti yang beralih ke metode ekstraksi modern, contohnya 

ekstraksi ultrasonik, mikro fase padat (SPME) dan Microwave. Ultrasonik 

(Ultrasonic Assisted Extraction) adalah suatu metode ekstraksi dengan cara 

memanfaatkan gelombang ultrasonic dengan frekuensi 20-2000 kHz sebagai 

akibatnya isi sel keluar karena permeabilitas dinding sel yang semakin tinggi 

(Hanani, 2015).  

Pemanfaatan ultrasonik dalam proses ekstraksi dipercaya mampu dikerjakan 

dalam tempo yang singkat bahkan hanya dalam hitungan menit dan menghasilkan 

reproduktivitas tinggi (Chemat et al., 2011). Metode ini lebih singkat, aman dan 

meningkatnya jumlah rendemen. Metode ekstraksi menggunakan bantuan 

gelombang ultrasonik dapat menghemat waktu hingga 50% jika dibandingkan 

oleh cara yang konvensional atau termal seperti metode ekstraksi Soxhlet (Fuadi, 

2012).  

Beberapa penelitian menunjukan adanya pengaruh variasi waktu pada hasil 

kadar flavonoid dan fenolik total, seperti pada penelitian Yuswi (2017) dilakukan 

penentuan kadar fenolik dan flavonoid total pada ekstrak bawang dayak 

menggunakan metode ekstraksi ultrasonik menggunakan variasi waktu ekstraksi 

10, 20 dan 30 menit, didapatkan kadar flavonoid terbaik pada menit 20 sebanyak 

100.75 mg QE/g (Heksan) dan 116.56 mg QE/g (Etanol 96%), sedangkan untuk 

fenolik didapatkan kadar fenolik terbaik pada menit 30 sebanyak 159.83 mg 

GAE/g (Heksan) dan 240.62 mg GAE/g (Etanol 96%). Pada penelitian Sekarsari 

dkk (2019) juga dilakukan hal yang sama hingga didapatkan nilai rata-rata total 

fenol tertinggi pada menit 20 (45 
o
C) sebesar 331,77 mg GAE/g, begitu pula pada 

nilai rata-rata flavonoid tertinggi didapatkan pada menit 20 (45 
o
C) sebesar 637,33 

mg QE/g. Pada penelitian Mohamed et al (2015) juga telah dilakukan penentuan 

kadar flavonoid dan fenolik total pada daun zinia anggun menggunakan metode 
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ekstraksi maserasi, didapatkan kadar flavonoid sebesar 0,61 ± 0,61 mgQE/gr 

ekstrak dan kadar fenolik sebesar 2,60 ± 0,34 mgGAE/gr. Pemilihan daun zinia 

anggun untuk diteliti karena tanaman ini sangat luas penyebarannya namun 

pemanfaatannya kurang optimal yang disebabkan karena minimnya informasi 

mengenai kandungan apa yang bermanfaat bagi kesehatan dan berapa kadarnya. 

Maka pada penelitian ini dilakukan penentuan kadar flavonoid dan fenolik total 

zinia anggun menggunakan ekstraksi ultrasonik dengan tiga variasi waktu 

ekstraksi yang berbeda yaitu 10, 20 dan 30 menit, sehingga dapat diketahui 

manakah waktu ekstraksi terbaik pada zinia anggun. 

B. Permasalahan Penelitian  

Metode ekstraksi ultrasonik merupakan metode ekstraksi modern yang 

memiliki kelebihan diantaranya waktu ekstraksi lebih cepat dan hasil rendemen 

yang didapatkan lebih banyak. Salah satu faktor yang mempengaruhi metode 

ekstraksi ultrasonik adalah waktu, dimana setiap sample memiliki waktu 

optimumnya sendiri pada proses ekstraksi. Beberapa penelitian menunjukan hasil 

kadar fenol dan flavonoid total yang berbeda dalam setiap variasi waktu pada 

metode ekstraksi ultrasonik, seperti yang diteliti oleh Yuswi (2017), Sekarsasari et 

al (2019) dan Mohamed et al (2015) untuk mencari waktu ekstraksi dan kadar 

flavonoid dan fenolik terbaik pada setiap sample. Berdasarkan beberapa rujukan 

penelitian tersebut maka dilakukan penelitian pada daun zinia anggun untuk 

mencari adanya perbedaan pada hasil rendemen ekstrak menggunakan metode 

ekstraksi ultrasonik terhadap variasi waktu dan berapa kadar fenol dan flavonoid 

total pada ekstrak daun zinia anggun.  

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk melihat adanya perbedaan pengaruh variasi waktu pada penetapan 

kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak daun zinia anggun dengan metode 

ekstraksi ultrasonik. 

D. Manfaat Penelitian 

 Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan adanya informasi tambahan 

mengenai perbandingan variasi waktu ekstraksi daun zinia anggun dan berapa 

kadar fenol dan flavonoid totalnya menggunakan metode ekstraksi ultrasonik. 
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